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ABSTRAK: Studi literatur ini akan mengulas faktor-faktor yang mempengaruhi homeostasis pada
tubuh ikan, dengan berfokus pada adaptasi terhadap lingkungan air yang beberda. Ada berbagai
faktor seperti suhu, oksigen terlarut, pH, salinitas, dan pencemaran air memainkan peran penting
dalam menjaga keseimbangan internal ikan. Perubahan-perubahan dalam lingkungan air dapat
mempengaruhi perilaku dan fungsi fisiologis ikan, sehingga memerlukan adaptasi yang tepat untuk
menjaga homeostasis. Dengan pemahaman tentang sejumlah faktor yang memengaruhi homeo-
stasis ikan dan strategi adaptasi yang mereka miliki, kita dapat mengambil langkah-langkah untuk
merawat dan melindungi kesehatan ikan di berbagai lingkungan air. Upaya untuk menjaga kualitas
air pada tingkat optimal dan mengurangi pencemaran menjadi kunci penting dalam mendukung
kelangsungan hidup ekosistem perairan serta populasi ikan.
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ABSTRACT: This literature study will review the factors that influence homeostasis in the fish body,
focusing on adaptation to different aquatic environments. There are various factors such as
temperature, dissolved oxygen, pH, salinity, and water pollution that play an important role in
maintaining the internal balance of fish. Changes in the aquatic environment can affect the
behavior and physiological functions of fish, requiring appropriate adaptations to maintain
homeostasis. With an understanding of the factors that influence fish homeostasis and the
adaptation strategies they have, we can take steps to care for and protect fish health in a variety of
aquatic environments. Efforts to maintain water quality at optimal levels and reduce pollution are

important keys in supporting the survival of aquatic ecosystems and fish populations.

1 PENDAHULUAN

D alam tinjauan literatur tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi homeostasis pada tubuh
ikan, beberapa temuan utama muncul. Pertama,
lingkungan eksternal, seperti suhu air, salinitas, dan
kualitas air secara keseluruhan, berperan krusial
dalam menjaga keseimbangan internal ikan. Variasi
dalam parameter lingkungan ini dapat memicu re-
spons fisiologis yang kompleks pada ikan untuk
mempertahankan homeostasis. Selain itu, faktor in-
ternal, termasuk sistem endokrin dan saraf, juga
berperan penting. Hormon-hormon seperti hormon
stres, hormon pertumbuhan, dan hormon repro-
duksi memainkan peran besar dalam mengatur re-
spons fisiologis ikan terhadap perubahan ling-
kungan. Tidak hanya itu, faktor genetik juga ber-
pengaruh dalam homeostasis ikan. Variasi genetik
dapat memengaruhi toleransi ikan terhadap peru-
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bahan lingkungan dan kemampuannya untuk mem-
pertahankan keseimbangan internal.

Secara keseluruhan, pemahaman yang men-
dalam tentang interaksi antara faktor-faktor ling-
kungan, hormonal, saraf, dan genetik sangat penting
dalam meningkatkan manajemen kesehatan dan
kesejahteraan ikan dalam budidaya maupun habitat
alaminya. Tinjauan literatur ini memberikan wawa-
san yang berharga untuk penelitian lebih lanjut dan
pengembangan praktik terbaik dalam pengelolaan
populasi ikan.

2 TINJUAN LITERATUR

Berdasarkan studi literature, ikan merupakan salah
satu jenis hewan vertebrata yang hidup di dalam air.
Ikan akan menggunakan insangnya sebagai alat
pernapasan untuk mengambil oksigen dan meng-
gunakan siripnya untuk berenang. Sebagai kelom-
pok hewan yang tergolong vertebrata, ikan diper-
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kirakan terdiri dari 40.000 spesies. Diantaranya
tersebut, terdapat sekitar 13.630 spesies ikan yang
berada di kawasan laut. lkan yang berada di laut
lebih banyak dibandingkan ikan yang berada di air
tawar. Hal ini dikarenakan hampir 70% permukaan
bumi ini terdiri dari air laut [1].

Air merupakan jenis pelarut yang sangat efektif
dan berperan penting dalam menjaga keseimbangan
kimia dalam metabolism sel. Air bertiondak sebagai
media transportasi yang membawa oksigen dan nu-
trisi ke seluruh jaringan tubuh ikan. Selain berfungsi
sebagai transportasi dan pelarut, air juga berperan
penting dalam menjaga homeostasis termal tubuh
ikan. Darah membawa panas dari jaringan atau or-
gan yang aktif menuju ke vena superfisial, memfasili-
tasi transfer panas tubuh ke kulit ikan. Dengan
demikian, air tidak hanya berperan sebagai pelarut
dan media transportasi, tetapi juga sebagai regulator
penting dalam menjaga homeos-tasis tubuh ikan,
memastikan fungsi organisme ini tetap optimal da-
lam lingkungannya [2]

Dari banyaknya spesies ikan, ada yang habitatnya
hidup di air laut dan adapula yang habitatnya di air
tawar. Kedua jenis air ini memiliki perbedaan yang
signifikan dari jenis kandungan yang dimilikinya. Air
laut, merupakan kombinasi dari 96,5% air murni dan
3,5% zat lainnya, seperti garam-garam, gas-gas yang
larut, bahan-bahan organic, dan partikel-partikel
yang tidak larut. Secara umum, air laut memiliki
tingkat salinitas sekitar 3,5%, yang artinya setiap liter
dari air laut itu akan mengandung sekitar 35 gram
garam yang terlarut di dalamnya. Bahan penyusun
utama dari garam yang berada di laut berasal dari
gas vulkanik, erosi batuan daratan, serta adanya
pengaruh dari sirkulasi lubang-lubang hidrotermal di
dasar laut [3].

Air tawar merupakan jenis zat cair yang tidak
memiliki warna, aroma, ataupun rasa. Air tawar
umumnya hanya berupa air tanah yang terbentuk
ikatan kovalen antara unsur Hidrogen (H) dan unsur
Oksigen (O). Secara teori dan hasil penelitian ter-
dahulu diperoleh bahwa air tawar pada umumnya
akan merujuk pada air sumur, danau, air kali, air
sungai, salju maupun es [3]. Air tawar merupakan
air yang tidak mempunyai kandungan garam. Dalam
beberapa penelitian ada yang mengungkapkan
bahwa air tawar juga memiliki kandungan garam
yang sangat rendah , biasanya kurang dari 0,05% [4].

Berdasarkan perbedaan kandungan yang dimiliki
antara air laut dan air tawar, ikan memiliki bentuk
pertahanan tubuhnya sendiri. Tubuh memiliki
mekanisme yang beroperasi mulai dari tingkat sel
untuk menjaga keseimbangan internal, yang disebut
keseimbangan dinamis, meskipun terjadi perubahan
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di lingkungan eksternal. Perubahan dalam ling-
kungan luar dapat berdampak pada sistem internal
tubuh, sehingga penting untuk menjaga keseim-
bangan tersebut guna mencegah kerusakan pada
sel, jaringan, dan organ melalui proses homeostasis

(5].

Kondisi lingkungan atau habitat suatu spesies
dapat berubah sewaktu-waktu. Perubahan kondisi
lingkungan tersebut akan menyebabkan terjadinya
perubahan pada tubuh hewan, sehingga mengha-
ruskan hewan untuk senantiasa menyikapi hal terse-
but. Tujuan hewan melakukan penyesuaian diri ber-
tujuan dalam tetap menjaga homeostasis pada
tubuhnya. Homesostasis merupakan kondisi dimana
lingkungan dalam tubuh hewan tetap berada dalam
kondisi yang konstan atau seimbang [6]

Homeostasis merupakan suatu keadaan stabil
yang harus terus dipertahankan melalui proses aktif.
Ikan yang habitatnya di air laut dan air tawar
memiliki cara tersendiri dalam menjaga keseim-
bangan tubuhnya (homeostasisnya). Ada beberapa
faktor yang menjadikan kondisi homeostasis tubuh
perlu di jaga dengan baik. Seperti halnya tingkat
salinitas air, tingkat stress, dan juga pengaruh
lingkungan entah itu suhu ataupun kandungan
garam yang menyebabkan ikan harus beradaptasi
dan menjaga keseimbangan tubuhnya [7].

Kondisi air menjadi salah satu penyebab ikan
harus tetap mempertahankan keseimbangan tubuh-
nya. Kadar garam diperlukan untuk meningkatkan
kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan karena
terkait dengan regulasi osmosis dalam tubuh
mereka. Artinya homeostasis hewan erat kaitannya
dengan proses osmoregulasi dan termoregulasi.
Dalam proses fisiologis, kadar garam akan mem-
pengaruhi pengaturan ion-ion di dalam tubuh yang
membutuhkan energi langsung untuk mengangkut
ion-ion secara aktif guna menjaga keseimbangan
dengan ion-ion di sekitarnya. Hal ini berdampak
pada tingkat kematian dan pertumbuhan ikan [8].

Konsentrasi garam dalam air laut dapat mencip-
takan perbedaan dalam tekanan osmosis dibanding-
kan dengan tekanan osmosis di dalam tubuh makh-
luk hidup yang hidup di lingkungan air. Ion kalsium
(Ca2+) adalah salah satu ion yang terdapat dalam
konsentrasi garam yang memengaruhi tekanan os-
mosis[10]. Tekanan osmosis merupakan hal yang
sangat berpengaruh terhadap keseimbangan ho-
meostasis tubuh hewan. Entah itu hewan yang hidup
di air maupun yang lainnya. Dalam kata lain, teka-
nan osmosis merupakan hal yang sangat berpe-
ngaruh dalam menjaga keseimbangan homeostasis
di dalam tubuh organisme. Ketika organisme hidup
di lingkungan dengan salinitas yang berbeda,
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tekanan osmosis dapat mempengaruhi pergerakan
air dan ion di dalam tubuh [8].

Tekanan osmosis merupakan jenis tekanan yang
diperlukan untuk mencapai keseimbangan osmotic
antara suatu larutan dengan pelarut murninya me-
lalui membran semipermeable. Artinya, tekanan
osmotik merujuk pada tekanan yang diperlukan un-
tuk menghentikan osmosis, yaitu pergerakan mole-
kul melalui membran semipermeabel ke arah laru-
tan yang lebih pekat. Tekanan osmotik merupakan
salah satu karakteristik larutan yang berhubungan
dengan sifat koligatif [9] Keseimbangan yang tepat
dari tekanan osmotik diatur oleh sistem pengaturan
tekanan osmotik di dalam tubuh organisme, terma-
suk pengaturan konsentrasi ion-ion tertentu dalam
cairan tubuh seperti darah dan cairan ekstraseluler
lainnya. Dengan menjaga keseimbangan ini,
organisme dapat mempertahankan fungsi seluler
yang optimal dan memastikan kelangsungan
hidupnya.

Dalam menjaga keseimbangan homeostasis
tubuh, ikan perlu mengatasi perubahan lingkungan
yang memengaruhi salinitas air di sekitarnya. Strate-
gi seperti regulasi ion, pengeluaran air melalui pros-
es osmoregulasi, hingga adaptasi fisik seperti struktur
tubuh. Sehingga, perlu adanya pemahaman ter-
hadap larutan isotonic, hipertonik, dan hipotonik
dalam memahami konteks homeostasis pada hewan
laut termasuk ikan.

Perubahan lingkungan secara alami yang dialami
oleh ikan, akan menyebabkan ikan mengalami
kondisi stress. Hal ini akan menyebabkan terjadinya
ketidakseimbangan homeostasis lagi. Stress merupa-
kan suatu kondisi dimana keseimbangan homeos-
tasis suatu individu terganggu karena adanya sti-
mulus eksternal, kemudian dari kasus itulah, nanti-
nya ikan akan berusaha menjaga keseimbangan
homeostasisnya. Salah satu yang menjadi penyebab
terjadinya stress adalah karena adanya perubahan
suhu yang disekitarnya. Terjadinya peningkatan
suhu air pada ikan menjadi salah satu faktor
penyebab utama mengapa ikan mengalami stress
sehingga akan bekerja dalam mempertahankan
homeostasisnya [11].

Insang pada ikan memegang peranan vital dalam
proses pengoksigenan darah. Proses ini dimulai
ketika air memasuki mulut, kemudian melewati
insang, dan akhirnya keluar melalui operkula. Aliran
air didorong melalui serangkaian gerakan seperti
ekspansi alternatif, kontraksi bukal, dan gerakan bilik
operkular. Darah mengalir melalui arteri aferen
menuju lamela primer, lalu memasuki ruang darah
lamela sekunder, di mana terjadi pertukaran gas
CO2 dan O2. Selain berperan dalam oksigenasi
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darah, insang juga penting untuk menjaga keseim-
bangan asam basa, mengatur kadar air dalam tubuh
(osmoregulasi), dan membuang produk limbah. Ka-
rena itu, perubahan lingkungan perairan dapat
secara langsung maupun tidak langsung memen-
garuhi struktur dan fungsi insang [12]. Kondisi air
yang berkualitas baik akan mendukung pertum-
buhan ikan secara optimal, sementara air yang kuali-
tasnya kurang baik dapat menghambat pertum-
buhan ikan [13].

Osmosis merupakan suatu peristiwa berpindah-
nya zat yang terkandung dalam pelarut dari bagian
yang berkonsentrasi rendah (hipotonik) ke bagian
yang konsentrasinya lebih tinggi (hipertonik) dan
melalui membran semipermeabel [14]. larutan
hipertonik yaitu larutan yang mempunyai konsentra-
si zat terlarut impermeabel lebih tinggi, air akan
mengalir keluar sel ke cairan ekstraseluler. Larutan
yang memiliki konsentrasi zat terlarut yang lebih
rendah, sehingga tekanan osmotiknya juga lebih
rendah dibandingkan yang lain, menyebabkan air
bergerak masuk ke dalam sel [15].

Larutan isotonik adalah larutan yang memiliki
osmolalitas total sebesar 280-310 mOsm/L, Suatu
larutan yang memiliki konsentrasi zat terlarut yang
identik (tekanan osmotik yang sama) dengan larutan
lainnya, sehingga tidak ada aliran air. Larutan
isotonik pada sel tidak mengakibatkan pergerakan
molekul melintasi membran biologis yang tidak
sempurna [16]. Larutan istonik ini akan memung-
kinkan ikan untuk fokus pada aktivitas sehari-hari
tanpa mengalami gangguan pada homeostasisnya.
Keseimbangan antara konsentrasi zat-zat terlarut di
dalam tubuh ikan dan di lingkungan airnya
memungkinkan ikan untuk tetap stabil secara
osmotik. Ini mencegah terjadinya masalah seperti
dehidrasi atau overhidrasi, yang dapat mengganggu
homeostasis mereka.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Homeostasis ikan terhadap kualitas air melibatkan
kemampuan mereka untuk mengatur keseimbangan
ion dan air dalam tubuh, memastikan lingkungan
internal yang stabil meskipun kondisi eksternal
berubah. Ikan menggunakan insang, ginjal, dan kulit
mereka untuk mengelola konsentrasi garam dan air,
menyesuaikan sesuai dengan salinitas air di
sekitarnya. Mekanisme ini memungkinkan ikan
untuk bertahan hidup dan berfungsi optimal dalam
berbagai kondisi lingkungan air. Faktor-faktor yang
mempengaruhi homeostasis ikan terkait dengan
kualitas air dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Faktor-faktor yang mempengaruhi homeostasis

ikan
Faktor Pengaruh

Suhu perubahan suhu air mempengaruhi home-
ostasis ikan, yang ditunjukkan oleh peru-
bahan tingkah laku, seperti gerakan re-
nang, gerakan operkulum, dan aktivitas
makan.

Adaptasi adaptasi fisiologis membantu mereka untuk

fisiologis menjaga homeostasis, seperti jantung yang
besar dan kua dapat membantu memompa
darah dengan cepat dan efisien untuk
mengantarkan panas ke seluruh tubuh.

Oksigen Kadar oksigen terlarut yang rendah (di

terlarut bawah 3 mg/L) dapat menyebabkan stres

pada ikan nila dan mengganggu sistem
kekebalan tubuhnya.

pH Mekanisme adaptasi terhadap pH ekstrem
yaitu asidofil yang memiliki sistem transpor
ion yang efisien untuk menjaga pH intrase-
luler, enzim yang tahan asam, dan protein
chaperone yang membantu protein lain
tetap berfungsi pada pH rendah, alkalifil
yang emiliki protein yang tahan basa, en-
zim dengan struktur dan fungsi yang ber-
beda, dan mekanisme untuk mengeluarkan
kelebihan ion H+.

Salinitas Salinitas merupakan sifat fisikokimia yang
melekat pada air yang memiliki kandungan
garam terlarut (terionisasi) sehingga dapat
mempengaruhi homeostatis ikan. Salinitas
yang ideal sangat penting untuk keseim-

bangan osmotik ikan.

Pencemaran Pencemaran air menyebabkan stres dan

air mengganggu homeostasis ikan, yang di-
tunjukkan dengan peningkatan kadar glu-
kosa darah.

Berdasarkan Tabel 1. diperoleh bahwa suhu
merupakan salah satu faktor fundamental yang
mempengaruhi homeostatis ikan, fluktuasi suhu,
baik ekstrem panas maupun dingin, dapat
mengganggu keseimbangan homeostatis dan
menyebabkan berbagai konsekuensi kesehatan ikan.
perubahan suhu air mempengaruhi homeostasis
ikan, yang ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku,
seperti gerakan renang, gerakan operkulum, dan
aktivitas makan. Pada suhu optimal (28°C), ikan mas
menunjukkan gerakan renang yang stabil dan
beraturan, gerakan operkulum yang normal, dan
nafsu makan yang baik. Pada suhu dingin (14°C dan
17°C), gerakan renang ikan mas melambat, gerakan
operkulum berkurang, dan nafsu makan menurun.
Hal ini disebabkan oleh metabolisme yang menurun
dan kesulitan dalam respirasi. Pada suhu panas
(33°C dan 36°C), gerakan renang ikan mas menjadi
cepat dan tidak beraturan, gerakan operkulum
meningkat, dan nafsu makan bervariasi. Pada suhu
33°C, nafsu makan masih normal, namun pada suhu
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36°C, nafsu makan hilang. Hal ini disebabkan oleh
metabolisme yang meningkat, kebutuhan oksigen
yang tinggi, dan stres. Perubahan tingkah laku ini
menunjukkan bahwa ikan mas berusaha untuk
menjaga homeostasis tubuhnya dalam menghadapi
perubahan suhu air [17].

Ikan mamalia laut memiliki beberapa adaptasi
fisiologis yang membantu mereka untuk menjaga
homeostasis, seperti jantung yang besar dan kua
dapat membantu memompa darah dengan cepat
dan efisien untuk mengantarkan panas ke seluruh
tubuh. Hemoglobin yang efisien berperan mengikat
oksigen dengan lebih baik pada suhu rendah.Untuk
menjaga homeostasis, mereka memiliki beberapa
mekanisme. Seperti blubber yaitu lapisan lemak
tebal yang berfungsi sebagai insulator untuk
menjaga panas tubuh. Bulu untuk menjebak udara
kering di sebelah kulit dan menjaga air menjauh dari
permukaan kulit. rete mirabile: Jaringan pembuluh
darah yang saling berkaitan untuk pertukaran panas
antara darah hangat dan darah dingin.
Termoregulasi perilaku untuk mengubah posisi
tubuh, mencari tempat teduh atau berjemur, dan
bermigrasi ke perairan yang lebih hangat atau dingin
[18]. lkan yang terkena perubahan suhu sedang
biasanya mampu  mempertahankan  kinerja
mendekati optimal dengan mengubah perilakunya
(preferensi/penghindaran) atau fisiologinya melalui
aklimatisasi. Respons aklimatisasi bertindak untuk
menjaga proses biologis berfungsi pada tingkat yang
dapat diterima dan mencakup perubahan dalam
sintesis isozim dan modifikasi struktur membran sel.

Kualitas air dari segi oksigen terlarut ikut
memberikan dampak yang dapat mempengaruhi
homeostatis ikan meskipun kemungkinan setiap jenis
spesies ikan memiliki kadar toleransi oksigen terlarut.
Kadar oksigen terlarut yang rendah (di bawah 3
mg/L) dapat menyebabkan stres pada ikan nila dan
mengganggu sistem kekebalan tubuhnya. Kisaran
kadar oksigen yang optimal untuk kelangsungan
hidup ikan nila adalah 3-5.6 mg/L. Kekurangan DO
dapat mengganggu pernapasan dan homeostasis
ikan [19]. Ikan membutuhkan oksigen untuk respirasi
seluler, yang menghasilkan energi untuk
metabolisme. Oksigen terlarut yang rendah dapat
membatasi respirasi seluler, sehingga mengurangi
energi yang tersedia untuk aktivitas vital seperti
berenang, mencari makan, dan reproduksi. Hal ini
dapat menyebabkan kelelahan, pertumbuhan
terhambat, dan penurunan kekebalan tubuh.
Mekanisme adaptasi terhadap oksigen rendah yaitu
memiliki hemoglobin dengan afinitas tinggi terhadap
oksigen, meningkatkan metabolisme anaerobik, dan
memiliki struktur pernapasan yang lebih efisien [20].
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Ikan ekstremofil merupakan ikan yang menghuni
lingkungan ekstrem yang dikenal sebagai ekstremofil
(extremophile). Ikan ekstremofil dapat hidup pada
kondisi pH asam (asidofil) atau basa (alkalifil).
Mekanisme adaptasi terhadap pH ekstrem vyaitu
asidofil yang memiliki sistem transpor ion yang
efisien untuk menjaga pH intraseluler, enzim yang
tahan asam, dan protein chaperone yang membantu
protein lain tetap berfungsi pada pH rendah, alkalifil
yang emiliki protein yang tahan basa, enzim dengan
struktur dan fungsi yang berbeda, dan mekanisme
untuk mengeluarkan kelebihan ion H+. lkan air
tawar memiliki mekanisme transpor ion untuk
menjaga homeostatis ion di dalam tubuh terhadap
lingkungan ekstrem seperti pH asam. Mekanisme ini
melibatkan sel klorida (MR) atau ionosit di insang
yang menukar ion H+ dan HCO3- untuk menjaga
keseimbangan pH [20]. Sejumlah penelitian telah
menggambarkan pentingnya pH air pada tahap awal
kehidupan, kematian dan ketahanan ikan terhadap
penyakit serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan
dan reproduksi, pH media pemeliharaan yang
merugikan dapat menyebabkan kematian massal
dalam budidaya ikan. Salah satu penyebab kematian
ikan di air yang sangat asam adalah kegagalan
mengatur konsentrasi ion internal yang terkait
dengan penurunan laju penyerapan ion.

Salinitas merupakan sifat fisikokimia yang
melekat pada air yang memiliki kandungan garam
terlarut (terionisasi) sehingga dapat mempengaruhi
homeostatis ikan. Salinitas yang ideal sangat penting
untuk keseimbangan osmotik ikan. Fluktuasi salinitas
yang drastis dapat menyebabkan stres, penyakit, dan
kematian ikan. Salinitas adalah kadar garam seluruh
zat yang larut dalam 1.000 gram air laut, dengan
asumsi bahwa seluruh karbonat telah diubah
menjadi oksida, semua brom dan lod diganti dengan
khlor yang setara dan semua zat organik mengalami
oksidasi sempurna [21]. Ikan air tawar memiliki kon-
sentrasi garam yang lebih rendah dalam tubuhnya
dibandingkan dengan air laut. Ikan air laut memiliki
konsentrasi garam yang lebih tinggi dalam tubuhnya
dibandingkan dengan air tawar. Salinitas dapat
mempengaruhi keseimbangan air dalam sel ikan.
Jika salinitas air terlalu tinggi, air akan keluar dari sel
dan menyebabkan sel dehidrasi. Jika salinitas air
terlalu rendah, air akan masuk ke dalam sel dan
menyebabkan sel membengkak. Selain itu,
kekeruhan yang tinggi dapat menyebabkan stres,
penyakit, dan kematian ikan. Kekeruhan yang tinggi
dapat mengurangi visibilitas ikan dan mengganggu
proses fotosintesis. Kekeruhan yang tinggi dapat
meningkatkan konsentrasi bahan pencemar di
dalam air [22].
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Pencemaran air menyebabkan stres dan
mengganggu homeostasis ikan, yang ditunjukkan
dengan peningkatan kadar glukosa darah. Hal ini
dapat menyebabkan berbagai penyakit dan
kematian ikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas air
dan kadar glukosa darah ikan. Contohnya amonia
yang merupakan senyawa nitrogen dalam air yang
bersifat toksik dan dapat meningkatkan kadar
glukosa darah ikan dan fenol yang dapat
menyebabkan stres metabolik, merusak fungsi
branchial, dan meningkatkan kadar glukosa darah
ikan meskipun keberadaannya dalam perairan
sangat sedikit [23]. Selain itu, bentuk prognostik dari
hubungan antara indikator kualitas air dan
homeostatis ikan dapat menjadi dasar metode
penilaian lingkungan yang memperhitungkan
karakteristik ikan.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, di-
peroleh bahwa proses homeostasis hewan air
terkhususnya pada ikan dipengaruhi oleh beberapa
faktor, Fluktuasi dalam faktor-faktor ini dapat me-
nyebabkan gangguan dalam sistem homeostasis
ikan, yang mengakibatkan berbagai dampak pada
kesehatan dan kelangsungan hidup mereka. Be-
berapa faktor lainnya seperti faktor lingkungan,
adaptasi fisiologis, osmoregulasi dan termoregulasi,
dan kualitas air. Dengan memahami beberapa faktor
yang mempengaruhi homeostasis ikan dan
mekanisme adaptasi yang mereka miliki, kita dapat
melakukan tindakan-tindakan untuk menjaga dan
melindungi kesehatan ikan di berbagai habitat air.
Upaya-upaya untuk memelihara kualitas air yang
optimal dan mengurangi pencemaran sangat pent-
ing untuk mendukung keberlangsungan lingkungan
perairan dan kelangsungan hidup populasi ikan
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